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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi manajemen universitas pamulang menjadi perguruan tinggi yang 
paling diminati di era revolusi industri 4.0. Strategi manajemen disini meliputi bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 
pengkoordinasian, dan evaluasi UNPAM dalam mencapai visi misi dari perguruan tinggi tersebut. Data kemdikbud 
(2019) menjelaskan bahwa universitas pamulang menduduki peringkat pertama dengan jumlah mahasiswa terbanyak 
setiap tahunnya. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ada 6 orang, yaitu 
Ketua Yayasan, Rektor, Dekan, Wakil Rektor, Kepala LPPM dan Dosen yang sudah bergelut lama di Universitas 
Pamulang, sehingga mengetahui bagaimana perkembangannya sampai saat ini. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen wawancara yang sudah tervalidasi melalui reviewer. Teknik analisis data dengan menggunakan teknik 
triangulasi data. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen universitas pamulang, melalui proses 
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi adalah sebagai berikut : 1) perencanaan, yaitu dengan 
menyusun visi dan misi yang dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. 2) Pelaksanaan dengan beberapa upaya dalam 
mewujudkan visi dan misi, berupa program dan beasiswa yang menarik serta mempertahankan kualitas mutu 
pendidikannya. 3) Pengorganisasiannya dengan selalu memperhatikan faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dari perkembangan unpam. Dan 4) Evaluasi menjadi suatu alat ukur pencapaian atas kebijakan yang ada, 
apa yang harus di tingkatkan, apa yang harus diperbaiki atau apa yang harus di hindari dalam kaitannya 
perkembangan unpam sampai saat ini. 
 




This research has purpose to determine the management strategy of Pamulang University to be the most popular 
university in the era of the industrial revolution 4.0. The management strategy here includes how to plan, implement, 
coordinate, and evaluate UNPAM in achieving the vision and mission University. Kemendikbud's data (2019) explains 
that Pamulang University is in first place with the highest number of students every year. This type of research uses a 
descriptive qualitative approach. There are 6 research subjects, namely the Head of the Foundation, the Chancellor, the 
Dean, the Deputy Chancellor, the Head of the LPPM and the Lecturers who have worked at Pamulang University for a 
long time, so that they know how it has developed so far. The instrument used was an interview instrument that had been 
validated by a reviewer. Data analysis techniques using data triangulation techniques. The results of the research can 
be concluded that the management strategy of the University of Pamulang, through the planning, implementation, 
organizing and evaluation processes are as follows: 1) planning, namely by compiling the vision and mission needed by 
the community today. 2) Implementation with several efforts in realizing the vision and mission, in the form of attractive 
programs and scholarships and maintaining the quality of education. 3) Organizing it by always paying attention to the 
factors that are supporting and inhibiting the development of UNPAM. And 4) evaluation becomes a measuring tool for 
the achievement of existing policies, what should be improved, what should be improved or what should be avoided in 
relation to UNPAM developments to date. 
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Dalam kerangka reformasi pendidikan 
tinggi, sistem pendidikan yang sehat ditandai 
dengan kualitas perguruan tinggi yang semakin 
bermutu dan relevan. Di samping itu, terbuka pula 
bagi kesetaraan akses dan meningkatnya 
partisipasi masyarakat. Dengan kebijakan yang 
dimiliki, perguruan tinggi diharapkan mampu 
memperlihatkan akuntabilitas yang baik dan 
tanggung jawab sosial yang kuat, terlebih dalam 
era revolusi industry 4.0 saat ini.  Pesatnya 
perkembangan teknologi di era revolusi industri 
4.0 sangat berpengaruh terhadap karakteristik 
pendidikan yang ada saat ini, dimana 
keterampilan dan kompetensi menjadi hal pokok 
yang perlu diperhatikan. 
Era revolusi industri 4.0 yaitu integrasi 
pemanfaatan teknologi serta internet yang begitu 
canggih dan masif yang sangat mempengaruhi 
adanya perubahan perilaku dunia usaha dan dunia 
industri, prilaku masyarakat dan konsumen pada 
umumnya. Karakteristik di era revolusi industri 
tersebut meliputi digitalisasi, interaksi antara 
manusia dengan mesin serta penggunaan 
teknologi informasi. Oleh karena itu, dunia 
pendidikan khususnya pendidikan tinggi dan 
industri harus mampu mengembangkan starategi 
transformasi industri dengan mempertimbangkan 
sektor sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi dibidangnya. 
Menurut Menteri Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Menristekdikti), Mohammad 
Nasir  dalam RAKERNAS 2018, menyampaikan 
bahwa “tantangan revolusi industri 4.0 harus 
direspon secara cepat dan tepat oleh seluruh 
pemangku kepentingan di lingkungan 
Kemenristekdikti agar mampu meningkatkan daya 
saing bangsa Indonesia ditengah persaingan. 
Untuk itu Pendidikan Tinggi wajib merumuskan 
kebijakan strategis dalam berbagai aspek mulai 
dari kelembagaan, bidang studi, kurikulum, 
sumber daya, serta pengembangan cyber 
university, dan risbang hingga inovasi”. 
(Kemenristekdikti, 2018). 
Upaya sebagai salah satu langkah utama 
yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi 
adalah memperbaiki pengelolaan data dan 
informasi yang harus tersampaikan dengan baik 
untuk kalangan pendidik maupun yang dididik. 
Dengan adanya Sistem Informasi yang handal 
akan meningkatkan daya saing terhadap 
kompetitor dan daya tarik bagi calon mahasiswa. 
Tantangan yang harus dihadapi perndidikan tinggi 
yaitu perlu meningkatkan prestise dan pangsa 
pasar dan kebutuhan untuk merangkul dunia 
industri serta kebutuhan interaksi para pemangku 
kepentingan. 
Universitas Pamulang (UNPAM) 
merupakan satu elemen penyelenggara pendidikan 
tinggi yang tidak hanya mampu bertahan di 
tengah era revolusi industri 4.0 ini, melainkan 
mampu bersaing sedemikian ketat, tajam, terlebih 
terus berkembang dengan mengagumkan. 
Fenomena menarik ini setidaknya ditunjukkan 
oleh tren positif perkembangan jumlah 
penerimaan mahasiswa baru periode 2019/2020. 
Hal tersebut sejalan dengan riset dari Zain, Jan, 
dan Ibrahim (2013) terhadap hampir 500 institusi 
perguruan tinggi swasta di Malaysia menunjukkan 
bahwa “efek positif yang substansial dari persepsi 
(perception) dan promosi terhadap pilihan siswa 
atas institusi perguruan tinggi. Demikian pula, 
banyak studi lain yang menyebut peran penting 
reputasi dalam menarik mahasiswa baru”.  
Reputasi UNPAM dalam hal ini selalu 
dipegang teguh oleh jajaran dan lingkungan, 
sehingga masyarakat masih percaya untuk belajar 
pendidikan di UNPAM. Terbukti bahwa UNPAM 
masih menjadi perguruan tinggi yang diminati 
oleh msyarakat di era revolusi industry 4.0. 
Menambahkan dengan argumen dari Ketua 
Yayasan Sasmita Jaya, Dr. (H.C.) Darsono bahwa, 
“Mahasiswa kita untuk tahun ini meningkat begitu 
pesat, jumlah keseluruhan pendaftaran mencapai 
kurang lebih 20.000 mahasiswa”. Hal ini 
diperkuat oleh data dari PDDIKTI KEMDIKBUD 
mengenai jumlah data mahasiswa UNPAM adalah 
sebagai berikut. 
 
    Tabel 1. Data Kemdikbud (2019) 
 
Berdasarkan data di atas, maka bisa 
dikatakan bahwa mahasiswa UNPAM dari tahun 
ke tahun terus meningkat dan berkembang. 
No. Semester Jml Mahasiswa 
1 2012/2013 9211 
2 2013/2014 14639 
3 2014/2015 17746 
4 2015/2016 16285 
5 2016/2017 19045 
6 2017/2018 21316 
7 2018/2019 21703 
Strategic Management of Pamulang University ...  389 
Nisak Ruwah Ibnatur Husnul, Indra Iman Sumantri 




Indonesian Journal of Education and Learning                                     ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108 (Online) 
Vol. 4/No. 1/Oktober 2020 
 
Perkembangan UNPAM yang menjadi primadona 
universitas swasta di salah satu kota maju di 
Indonesia tak lepas dari sebuah manajemen yang 
unik. Tujuan dari didirikan UNPAM yaitu 
mengembangkan sebuah kampus yang dapat 
dijangkau oleh semua lapisan masyarakat tanpa 
terkecuali dengan tetap mempertimbangkan 
kualitas pendidikan jenjang perkuliahan itu 
sendiri. Sejalan dengan Mazzarol dan Soutar 
(2012) menyebut ““strong reputation” sebagai 
satu kompetensi kunci bagi institusi pendidikan 
untuk sukses bersaing di pasar global”. 
Ditambahkan juga bahwa “Reputasi sebuah 
universitas merupakan faktor penentu penting 
siswa internasional saat memilih untuk studi di 
luar negeri. Pengelola universitas dapat 
menangani kepuasan orangtua untuk mencapai 
reputasi universitas yang baik. Sebuah program 
yang dibuat hati-hati dan diimplementasikan 
untuk meningkatkan kepuasan orangtua dan 
reputasi sekolah akan menjadi alat yang penting 
untuk menarik murid di masa depan” (Skallerud, 
2011). 
Dalam mencapai tujuannya itu, tentu ada 
strategi manajemen yang baik sehingga UNPAM 
saat ini tercatat sebagai kampus swasta dengan 
mahasiswa terbanyak. Terry dalam Nisak (2017) 
mengatakan bahwa “management is a distinct 
process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, performed to 
determine and accomplish stated objectives by the 
use of human being and other resources”. 
Manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri 
atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan pengontrolan guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan sumber 
daya manusia dan sumber daya lain. Ditambahkan 
menurut Manulang (Atik & Ratminto, 2012) 
mendefinisikan “manajemen sebagai suatu seni 
dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, penyusunan dan pengawasan 
daripada sumber daya manusia untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu”.  
Stoner & Freeman (Safroni, 2012) 
“manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian upaya anggota organisasi dan proses 
penggunaan semua sumber daya organisasi untuk 
tercapainya tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan”. Robbins & Coulter (2012) 
menyatakan “management involves coordinating 
and overseeing the work activities of others so 
that their activities are completed efficiently and 
effectively”. (Manajemen melibatkan koordinasi 
dan mengawasi kegiatan kerja orang lain sehingga 
kegiatan mereka selesai dengan cara efisien dan 
ejektif)”. 
Pendapat di atas mencerminkan bahwa 
UNPAM mempunyai suatu manajemen yang baik 
tentunya dengan pencapaian saat ini. Manajemen 
yang dikelola oleh yayasan, rector dan civitas 
akademik tentunya yang selalu komitmen. Sampai 
saat ini, UNPAM menjadi tujuan utama para 
pelajar yang baru saja selesai mengikuti 
pendidikan dasar dalam menempuh pendidikan 
tingkat lanjut untuk kategori universitas swasta di 
kota Tangerang Selatan. Hal itu berkaitan dengan 
Thomas Wheelen (2010) dalam bukunya, 
“manajemen strategi adalah serangkaian 
keputusan manajerial dan berbagai kegiatan yang 
menentukan keberhasilan perusahaan untuk 
jangka panjang. Kegiatan tersebut termasuk 
perumusan/ perencanaan strategi, pelaksanaan/ 
implementasi strategi, dan evaluasi”. 
Universitas Pamulang dengan 
tagline Solution For The Future ini memang 
sangat tepat. Hal mendasar kenapa UNPAM 
begitu banyak di minati oleh masyarakat karena 
beberapa hal. Momok menakutkan bagi sebagian 
kalangan orang tua ketika ingin melanjutkan 
pendidikan anaknya ke jenjang perkuliahan pasti 
akan terpikir dengan pembiayan yang mahal. Jika 
tidak bisa berkuliah di kampus negeri, maka akan 
menambah pertimbangan orang tua dalam 
memberikan pendidikan kuliah untuk anak. 
Seperti yang sudah sama-sama kita ketahui, 
kampus-kampus swasta pada umumnya memiliki 
nilai pembayaran yang tinggi untuk setiap calon 
mahasiswa, belum lagi pembebanan biaya 
bangunan perkuliahan di awal pendaftaran. Cukup 
jauh berbeda dengan universitas negeri dimana 
tidak dikenakannya biaya bangunan untuk calon 
mahasiswa baru. UNPAM hadir sebagai solusi 
atas momok yang selama ini berkembang pada 
masyarakat. 
Oleh karena itu mengenai permasalahan di 
atas, maka peneliti ingin mengetahui apa yang 
menjadi rahasia dari UNPAM sehingga mampu 
bertahan sampai sekarang dan tetap komitmen 
pada biaya perkuliahan yang tergolong murah. 
Dengan ini, maka peneliti akan merangkum 
strategi manajemen yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengorganisasian dan evalusi 
terhadap UNPAM tersebut. Hal ini sejalan dengan 
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teori dari Henry Fayol (Safroni, 2012), “fungsi-
fungsi manajemen meliputi Perencanaan 
(planning), Pengorganisasian (organizing), 
Pengarahan (commanding), Pengkoordinasian 
(coordinating), Pengendalian (controlling)”. 
Sedangkan menurut Fred R. David (2011) 
mengatakan “manajemen strategi dapat di 
definisikan sebagai sebagai seni dan pengetahuan 
dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta 
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas 
fungsional yang memampukan sebuah organisasi 
mencapai tujuannya”. Sebagaimana disyaratkan 
oleh definisi ini, manajemen stategis berfokus 
pada usaha untuk mengintegrasikan manajemen, 
pemasaran, keuangan/akutansi, produksi, 
penelitian dan pengembangan, serta sistem 
informasi komputer untuk mencapai keberhasilan 
organisasional. Tujuan manajemen strategi adalah 
untuk mengeksploitasi serta menciptakan berbagai 
peluang baru dan berbeda untuk esok. 
John A, Pearce II & Richard B. Robinson 
(2013), “manajemen strategis adalah sekumpulan 
keputusan dan tindakan yang menghasilkan 
perumusan (formulating) dan pelaksanaan 
(implementasi) rencana-rencana yang dirancang 
untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan”. 
Menambahkan Rachmat (2014), “manajemen 
strategis adalah serangkaian keputusan dan 
tindakan mendasar yang dibuat oleh menejer 
puncak dan diimplementasikan oleh seluruh 
jajaran organisasi dalam rangaka mencapai 
tujuannya”. 
Secara umum konsep-konsep strategis 
memperoleh perhatian serius dalam organisasi, 
khususnya dalam UNPAM sendiri. Dalam sebuah 
perguruan tinggi terlibat lebih dari satu elemen 
pembentuk keadaan internal dan berbagai 
penampilan perguruan tinggi sejenis lainnya 
sebagai kompetitor. Apabila decision marketing 
dan planning merupakan fungsi manajemen, 
begitu juga peran pengambilan keputusan 
strategik pada menejemen strategik. Pertama, 
manajemen strategik bertugas membuat keputusan 
strategik yang membuat tujuan dan sasaran. 
Setelah itu manajemen meninjau, mengerakkan 
aktivitas opersional total pihak-pihak yang 
bertanggung jawab, yang terlibat dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran. Maka dapat 
disimpulkan Manajemen strategi berfungsi 
membuat keputusan strategi, menyusun rencana 
strategi serta meninjau atau evaluasi strategi. 
Beberapa fungsi-fungsi manajemen di atas, 
dapat dipahami bahwa semua manajemen diawali 
dengan perencanaan (planning) karena 
perencanaan yang akan menentukan tindakan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya. Setelah 
perencanaan adalah pengorganisasian 
(organizing). Hampir semua ahli menempatkan 
pengorganisasian diposisi kedua setelah 
perencanaan. Pengorganisasian merupakan 
pembagian kerja dan sangat berkaitan erat dengan 
fungsi perencanaan karena pengorganisasian pun 
harus direncanakan. 
Selanjutnya setelah menerapkan fungsi 
perencanaan dan pengorganisasian adalah 
menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan 
dalam kata yang berbeda-beda seperti actuating, 
leading, dan commanding, tetapi mempunyai 
tujuan yang sama yaitu mengarahkan semua 
karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja 
efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi 
juga ada penambahan fungsi pengkoordinasian 
(coordinating) setelah fungsi pengarahan. Fungsi 
pengkoordinasian untuk mengatur karyawan agar 
dapat saling bekerjasama sehingga terhindar dari 
kekacauan, percekcokan dan kekosongan 
pekerjaan. Selanjutnya fungsi terakhir dalam 
proses manajemen adalah pengendalian 
(controlling). 
Manajemen strategis berkaitan dengan 
proses menghasilkan suatu rencana-rencana dan 
kebijakan strategik sebagai perwujudan dari 
strategi terapan yang berfungsi untuk mencapai 
tujuan perusahaan dalam jangka panjang maupun 
pendek. Sebagaimana proses perencanaan yang 
benar yaitu dengan tahap Formulasi, 
Implementasi dan Evaluasi berkala dapat 
dijadikan alat improvisasi bagi kinerja, 
pencapaian dan keunggulan bersaing perusahaan.  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian dan evaluasi dari UNPAM 
dalam bersaing dengan competitor di era revolusi 
industry 4.0, dengan mempertahankan komitmen 
awal, sehingga tetap menjadi perguruan tinggi 
yang paling diminati masyarakat Indonesia?. 
Adapun tujuannya untuk mengetahui strategi 
manajemen UNPAM sampai saat ini tetap 
bertahan dan terus berkembang bahkan diminati 
oleh masyarakat Indonesia. Harapannya bisa 
menjadi acuan untuk perguruan tinggi baru 
supaya menjadi perguruan tinggi yang diminati 
oleh masyarakat. 
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METODE PENELITIAN  
 
Adapun metode dan langkah-langkah dalam 
penelitian ini dijabarkan secara lengkap sebagai 
berikut:  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu berlandaskan pada 
filsafat post positivisme, yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang amaliah, dimana 
peneliti sebagai instrumen kunci. Dalam hal ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
manajemen Universitas Pamulang menjadi 
universitas yang banyak di minati masyarakat. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang 
dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek utama 
adalah yang mendirikan UNPAM yaitu Ketua 
Yayasan Sasmita Jaya. Subjek berikutnya yaitu 
Rektor, Wakil Rektor, Kepala LPPM dan 2 Dosen 
senior yang mengetahui seluk beluk berdirinya 
UNPAM dari pertama kali dibentuk sampai 
sekarang.  
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian disini berupa pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara dibuat 
berdasarkan teori yang berkaitan dengan strategi 
manajemen dan di validasi oleh reviewer. 
Instrumen wawancara terdiri dari manajemen 
UNPAM melalui proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengordinasian dan evaluasi dari 
para subjek peneliti yang mengetahui berdirinya 
UNPAM sampai saat ini masih berkomitmen 
menjadi perguran tinggi yang diminati 
masyarakat.  
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara. 
Wawancara menjadi bagian inti dari pendekatan 
kualitatif, dengan melakukan wawancara 
mendalam untuk mengetahui manajemen strategi 
UNPAM sebagai perguruan tinggi yang paling 
diminati di era revolusi industry 4.0. 
Analisis Data 
Dalam analisis data ini terdiri dari tiga alur 
kegiatan secara bersamaan yaitu mengacu pada 
tahapan analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2010) yaitu 
Triangulasi data. Triangulasi (Sugiyono, 2010) 
diartikan sebagai “pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu”. Adapun langahnya sebagai berikut : 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang bertujuan untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara yang sedemikian rupa sehingga 
data yang dikumpulkan menjadi data 
bermakna. Reduksi data dilakukan pada data 
wawancara dan pencatatan lapangan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah penulisan data yang 
terorganisasi dengan baik sehingga mudah 
untuk dipahami dan dimengerti sehingga 
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari 
data tersebut. Penyajian data diarahkan peneliti 
agar data hasil reduksi data terorganisasikan 
dan tersusun dalam pola hubungan sehingga 
mudah dipahami. Penyajian data ini akan 
dilakukan dalam bentuk uraian naratif, gambar, 
bagan, tabel dan hubungan antarkategori.  
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
merupakan aktifitas memberikan makna dan 
memberikan penjelasan terhadap hasil 
penyajian data, yaitu berupa temuan tentang 
strategi manejemen UNPAM dalam mengelola 
dan mengembangkan lembaga pendidikan 
yang banyak diminati masyarakat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Universitas Pamulang didirikan pada tahun 
2000 oleh Yayasan Prima Jaya yang diketuai oleh 
Drs. Wayan. Namun karena ketidakmampuan 
Yayasan Prima Jaya dalam mengelola suatu 
Universitas, maka merekapun mengalihkan 
kepemilikan dan pengelolaannya kepada Yayasan 
Sasmita Jaya pada awal tahun 2005. Setelah 
berganti manajemen, maka berganti pulalah tujuan 
yang ingin dicapai Universitas Pamulang.  
Oleh karena itu Universitas Pamulang 
selalu mengangkat tenaga pengajar dan staff 
administrasi yang berkompeten dibidangnya. 
UNPAM juga melakukan pengembangan dibidang 
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dunia kerja, sehingga seluruh lulusan Universitas 
Pamulang diterima dengan baik dalam dunia 
kerja. 
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Selain itu untuk menunjang kegiatan 
perkuliahan, Universitas Pamulang telah 
menyediakan berbagai macam fasilitas seperti 
laboratorium dan perpustakaan.  Dengan 
terselenggaranya pendidikan murah di Universitas 
Pamulang, kami selaku pihak Yayasan Sasmita 
Jaya berharap semua lapisan masyarakat di 
Indonesia dapat menikmati pendidikan di bangku 
kuliah. Dengan terdidiknya seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia maka secara otomatis pun 
itu akan menurunkan tingkat kebodohan dan 
kemiskinan serta meningkatkan daya jual dan 
harga diri masyarakat Indonesia. Dalam hasil dan 
pembahasannya akan dijabarkan bagaimana 
UNPAM dalam strategi manajamennya yang 
berupa perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian dan evaluasi dalam 
mempertahankan animo masyarakat yang tetap 




Dalam hal perencanaan manajemen, 
tentunya UNPAM mempunyai visi dan misi serta 
tujuan dan sasaran dari didirikannya perguruan 
tinggi ini. Adapun Visi UNPAM adalah dengan 
menjadi universitas peringkat 40 besar pada 
tingkat nasional yang dilandasi oleh nilai humanis 
dan religius pada tahun 2024. Sedangkan Misi 
nya didukung dengan beberpa hal, yaitu : 
1. Menyelenggarakan pendidikan akademik, 
vokasi, dan profesi yang profesional berbasis 
humanis dan religius. 
2. Melaksanakan penelitian berbasis humanis 
dan religius yang menghasilkan inovasi 
untuk kesejahteraan masyarakat. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat implementasi penelitian berbasis 
humanis dan religius. 
4. Menyelenggarakan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia yang kompeten dan 
profesional. 
5. Menyelenggarakan kerja sama dalam negeri 
dan luar negeri berbasis saling 
menguntungkan. 
Dengan visi dan misi di atas, maka 
UNPAM sendiri memiliki tujuan adalah sebagai 
berikut : 
1. Menghasilkan lulusan pendidikan akademik, 
vokasi, dan profesi yang profesional berbasis 
humanis dan religious 
2. Menghasilkan produk penelitian berbasis 
humanis dan religius yang inovatif untuk 
kesejahteraan masyarakat 
3. Terselenggaranya pengabdian kepada 
masyarakat implementasi penelitian berbasis 
humanis dan religious 
4. Terwujudnya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia yang kompeten dan 
professional 
5. Terselenggaranya kerja sama dalam negeri 
dan luar negeri berbasis saling 
menguntungkan 
 
Pada tujuan UNPAM, tentu tidak terlepas 
dari sasarannya sendiri, dimana sasaran bisa 
dipahami sebagai berikut : 
1. Penetapan kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan dunia industri 
2. Peningkatan mutu pendidikan dan 
kemahasiswaan serta perluasan akses 
kesempatan belajar 
3. Peningkatan mutu soft skill dan hard skill 
lulusan 
4. Pengembagan dalam bidang Information 
Communication Technology (ICT) 
5. Pengembangan perpustakaan 
6. Pembinaan kualitas dan kuantitas penelitian 
7. Pengembangan kelembagaan penelitian yang 
terarah 
8. Pembinaan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat 
9. Pengelolaan dan pemanfaatan hasil penelitian 
yang bermanfaat bagi masyarakat 
10. Pengembangan kompetensi dosen dan tenaga 
kependidikan 
11. Pengembangan kesejahteraan civitas 
academica 
12. Peningkatan keunggulan organisasi dan 
tatakelola 
13. Peningkatan citra universitas di masyarakat 
baik nasional maupun internasional 
 
Penjabaran dengan adanya visi misi dan 
tujuan serta sasaran dari suatu perguruan tinggi 
menjadi langkah baik dalam perjalanan dan 
perkembangan perguruan tinggi. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Robbins & 
Coulter dalam Yenny dan Nisak (2020) 
yang mendefinisikan bahwa “planning sebagai 
sebuah proses yang ditandai dari penetapan tujuan 
organisasi, menentukan strategi untuk 
pencapaian tujuan organisasi tersebut secara 
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menyeluruh, serta merumuskan sistem 
perencanaan yang menyeluruh untuk 
mengintegrasikan dan mengoordinasikan seluruh 
pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan 
organisasi”. Planning is a process that involves 
defining the organization’s goals, establishing an 
overall strategy for achieving those goals, and 
developing a comprehensive set of plans to 
integrate and coordinate organizational work. 
Dalam mewujudkan visi misi UNPAM 
yaitu dengan mengutamakan pendidikan murah 
yang disesuaikan kemampuan masyarakat di 
sekitar. Murah disini tidak berkonotasi murahan, 
karena sarana prasarana juga sudah cukup baik, 
seperti adanya lift pada kampus, ruangan kelas 
belajar ber-AC, dan masih proses membangun 
gedung-gedung baru untuk meningkatkan kualitas 
Unpam sendiri, tanpa memungut biasa uang 
gedung mahasiswa. Dalam kebutuhan akademik, 
dosen harus tetap melakukan Tri Dharma 
Perguruan tinggi yang menerapkan humanis dan 
religious. Unpam menerapkan humas dan 
religious ini dengan tujuan tidak hanya 
menciptakan manusia dengan intellectual skill 
saja, namun harus tetap beriman dan beragama. 
 
Pelaksanaan 
Dalam proses pelaksanaan yang menjadi 
ruang lingkup manajemen itu sendiri, menjadi 
poin yang penting juga, karena ketika sudah ada 
visi misi yang jelas, maka harus didukung pada 
pelaksanaannya. Oleh karena itu dalam 
mendukung tujuan dan sasaran UNPAM dalam 
mewujudkan visi misi, diperlukan pelaksanaan 
yang sesuai dengan rencana.  Menurut George R. 
Terry (Sukarna, 2011) mengatakan bahwa 
“Actuating is setting all members of the group to 
want to achieve and to strike to achieve the 
objective willingly and keeping with the 
managerial planning and organizing efforts”. 
Artinya  pelaksanaan adalah membangkitkan dan 
mendorong semua anggota kelompok agar supaya 
berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 
mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan 
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian 
dari pihak pimpinan. 
Definisi di atas terlihat bahwa tercapai atau 
tidaknya tujuan tergantung kepada bergerak atau 
tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, 
mulai dari tingkat atas, menengah sampai ke 
bawah. Segala kegiatan harus terarah kepada 
sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah 
kepada sasarannya hanyalah merupakan 
pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu 
dan materi atau dengan kata lain merupakan 
pemborosan terhadap tools of management. 
UNPAM dalam pelaksanaan kegiatan akademik, 
selalu mengkombinasi hard skill dan soft skill 
untuk harus dimiliki oleh para akademisi, baik 
dosen, staf dan mahasiswa. UNPAM juga 
memberikan beasiswa untuk mahasiswa dan 
dosen dalam meningkatkan kualitas dirinya. 
Dalam pengabdian kepada masyarakat, dosen juga 
diharuskan melibatkan mahasiswa untuk ikut serta 
aktif dalam kegiatan tersebut, dengan harapan 
mampu menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 
masyarakat sekitar. 
Fokus UNPAM untuk meningkatkan 
kualitas dosen dan mahasiswa dengan 
memberikan pelatihan, akan menjadi daya tarik 
sendiri untuk minat masyarakat sekitar. Dalam hal 
ini Bernardin & Russell (Yenny dan Nisak, 2019) 
mengatakan bahwa “program pelatihan 
mempunyai tiga tahap aktivitas yang mencakup :  
a. Penilaian kebutuhan pelatihan (need 
assesment), yang tujuannya adalah 
mengumpulkan informasi untuk menentukan 
dibutuhkan atau tidaknya program pelatihan.  
b. Pengembangan program pelatihan 
(development), bertujuan untuk merancang 
lingkungan pelatihan dan metode-metode 
pelatihan yang dibutuhkan guna mencapai 
tujuan pelatihan.  
c. Evaluasi program pelatihan (evaluation), yang 
mempunyai tujuan untuk menguji dan menilai 
apakah program-program pelatihan yang telah 
dijalani, secara efektif mampu mencapai tujuan 
yang ditetapkan”. 
 
Dengan jelas UNPAM memberikan 
pelatihan dan beasiswa untuk pengembangan diri 
sehingga mampu meningkatkan kualitas diri dan 
mutu dari UNPAM tersebut. 
 
Pengorganisasian 
Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung 
kepada planning dan pelaksanaan yang baik, 
melainkan juga tergantung pada pengorganisasian. 
Robbins dan Coulter (Yenny dan Nisak, 2019) 
menyatakan: “Management involves coordinating 
and overseeing the work activities of others so 
that their activities are completed efficiently and 
effectively”. Manajemen melibatkan koordinasi 
dan mengawasi kegiatan kerja orang lain sehingga 
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kegiatan mereka selesai dengan cara efisien dan 
ejektif. Dalam pengorganisasian, UNPAM 
menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui 
apa saja yang menjadi factor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran.  
Menurut Pearce, J.A. & Robinson, R.B. 
(Yenny dan Nisak, 2019) mengatakan bahwa 
“analisis SWOT perlu dilakukan untuk 
mencocokkan antara sumber daya internal dan 
situasi eksternal suatu perusahaan. Pencocokan 
yang baik akan memaksimalkan kekuatan dan 
peluang perusahaan dan meminimumkan 
kelemahan dan ancamannya. Asumsi sederhana 
ini mempunyai implikasi yang kuat untuk design 
strategi yang sukses”.  
Sejalan dengan Priharto (2019) yang 
menjelaskan bahwa “SWOT adalah singkatan dari 
Strengths (kekuatan), Weaknessess (kelemahan), 
Opportunities (kelemahan) dan Threats 
(ancaman). Analisis SWOT mengatur kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman utama Anda ke 
dalam daftar yang terorganisir dan biasanya 
disajikan dalam bilah kisi-kisi yang sederhana. 
Strengths (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) 
adalah berasal dari internal perusahaan. 
Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) 
adalah hal eksternal yang mempengaruhi bisnis 
atau hal-hal yang terjadi di luar perusahaan”. 
Adapun hasil dari analisis SWOT di 
UNPAM mengenai kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman bisa dijabarkan dari tabel berikut ini. 
Tabel 2. Analisis SWOT: Strength 
Strengths 
1. Lokasi Unpam yang strategis, di pusat 
kota Tangerang Selatan. 
2. Unpam berkomitmen dalam 
mewujudkan visi dan misi. 
3. Unpam mampu menciptkan budaya 
organisasi untuk seluruh civitas 
akademik. 
4. Lulusan dosen pengajar dari perguruan 
tinggi terbaik. 
5. Unpam masih mempertahankan biaya 
kuliah murah sampai saat ini, bahkan 
tidak dibebani uang gedung. 
6. Kerja keras dari semua pihak di 
lingkungan Unpam dalam 
mengembangkan kualitas perguruan 
tinggi. 
7. Unpam mempunyai program beasiswa 
untuk mahasiswa dan dosen. 
8. Respon masyarakat baik dengan 
meningkatnya jumlah mahasiswa 
setiap tahun, tanpa marketing 
pendidikan. 
 
Tabel 3. Analisis SWOT: Weaknessess 
Weaknessess 
1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
(SDM) dari segi kuantitas dan kualitas, 
yang harus dibenahi. 
2. Masih ada stake holder di lingkungan 
Unpam yang kurang tanggap dalam 
peningkatan teknologi yang semakin 
berkembang. 
3. Keterbatasan yayasan sehingga 
fasilitas sarana dan prasarana masih 
harus ditingkatkan. 
 
Tabel 4. Analisis SWOT: Opportunities 
Opportunities 
1. Unpam selalu berinovasi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran. 
2. Merangkul  alumni untuk terus 
mengenalkan Unpam kepada 
masyarakat. 
3. Menggalang dana CSR dari alumni 
untuk sivitas akademisi Unpam. 
4. Unpam mampu bersaing dengan 
perguruan tinggi lain, dari segi kualitas 
dan sarana prasarana dengan gedung 
yang tinggi. 
5. Unpam selalu memberikan pelatihan 
dari eksternal untuk meningkatkan 
kualitas dosen dan staf. 
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Tabel 5. Analisis SWOT : Threats 
Threats 
1. Kondisi ekonomi mahasiswa dan 
lingkungan Unpam yang menurun, 
sehingga ada yang tidak bisa 
melanjutkan kuliah. 
2. Perubahan kurikulum dalam 
pembelajaran mahasiswa yang terus 
berubah, terlebih adanya program e-
learning. 
 
Dari hasil analisis SWOT di atas, sejalan 
dengan Kemenristekdikti (2011) memaparkan 
bahwa, “institut dan universitas adalah institusi 
perguruan tinggi yang menyediakan pendidikan 
tinggi yang mengarah kepada level sarjana. 
Institut menawarkan pendidikan akademik 
dan/atau vokasi dalam kelompok disiplin ilmu 
pengetahuan, teknologi dan/atau seni tertentu. 
Disisi lain, Universitas menawarkan pendidikan 
akademik dan/atau vokasi dalam berbagai 
kelompok disiplin ilmu pengetahuan, teknologi 
dan/atau seni. Institusi pendidikan tinggi ini dapat 
juga melayani pendidikan pada level 
professional”.  Lebih lanjut menjelaskan bahwa 
fungsi-fungsi dari perguruan tinggi yaitu : 
1. Membina kualitas hasil dan kinerja Perguruan 
Tinggi, agar dapat memberi sumbangan yang 
nyata kepada perkembangan 
IPOLEKSOSBUD di masyarakat. Untuk dapat 
melaksanakan pembinaan kualitas yang baik, 
secara periodik Perguruan Tinggi 
menyelenggarakan evaluasi diri yang 
melibatkan semua Unit Akademik Dasar.  
2. Merencanakan pengembangan Perguruan 
Tinggi menghadapi perkembangan di 
masyarakat. Rencana Strategis menjangkau 
waktu pengembangan 10 tahun, seyogyanya 
dapat dibuat oleh Perguruan Tinggi.  
3. Mengupayakan tersedianya sumberdaya untuk 
menyelenggarakan tugas-tugas fungsional dan 
rencana perkembangan Perguruan Tinggi.  
Sumberdaya diupayakan, tidak hanya Otoritas 
Pusat, tetapi juga dari pihak-pihak lain melalui 
kerjasama, kontrak penelitian, penyediaan 
pendidikan dan pelatihan khusus, sumbangan 
dan lain-lain.  
4.  Menyelenggarakan pola manajemen Perguruan 
Tinggi, yang dilandasi Paradigma Penataan 
Sistem Pendidikan Tinggi, dengan sasaran 
utama adanya suasana akademik yang kondusif 
untuk pelaksanaan kegiatan fungsional 
pendidikan tinggi. 
 
Masih ditambahkan bahwa “Perguruan 
tinggi merupakan wadah bagi masyarakat 
kampus. Sebagai suatu organisasi maka perguruan 
tinggi mempunyai (1) struktur, (2) aturan 
penyelesaian tugas, yang mencakup pembagian 
tugas antar kelompok fungsional dan antar warga 
dalam kelompok yang sama, (3) rencana kegiatan, 
dan (4) tujuan. Tujuan dibimbing oleh asas dan 
membimbing rencana kegiatan”. Dapat 
disimpulkan bahwa hakekat perguruan tinggi 
dapat kiranya tercermin pada hal-hal berikut:  
1.  Merupakan pelaksana pemerintah dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran di atas 
perguruan tingkat menegah. 
2.  Bertugas pokok melestarikan kebudayaan 
kebangsaan Indonesia dengan cara ilmiah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  
3.  Menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi 
yang terdiri dari: pengembangan pendidikan 
dan pengajaran, penelitian dalam rangka 
pengembangan kebudayaan khususnya ilmu 
pengetahuan, teknologi, pendidikan dan seni 
serta pengabdian pada masyarakat  
4.  Menyelenggarakan pembinaan sivitas 




Evaluasi memiliki makna yang berbeda 
dengan penilaian, pengukuran maupun tes. 
Stufflebeam dan Skinkfield (Widoyoko, 2013) 
menyatakan bahwa “Evaluation is the process og 
delenating, obtaining, and providing descriptive 
and judgmental information about the worth and 
merit of some object’s goals, design, 
implementation, and impact in order ti guide 
decision making, serve needs for accountability, 
and promote understanding of the involved 
phenomena”. Sejalan dengan Fitzpatrick, Sanders, 
& Worthen (2011) menyatakan bahwa “Definition 
of evaluation is “to determine or fix the value of: 
to examine and judge.” Scriven defined 
evaluation as judging the wroth or merit of 
something. Define evaluation as the identification, 
clarification, and application of defensible to 
criteria to determine an evaluation object’s value 
(wroth or merit) in relation to those criteria”. 
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Pernyataan tersebut memberikan pengertian 
bahwa fungsi dari evaluasi adalah memberikan 
informasi yang valid dan dapat dipercaya 
mengenai kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh 
kebutuhan, nilai dan kesempatan yang telah 
dicapai melalui tindakan pelayanan publik. 
Evaluasi juga memberikan sumbangan pada 
klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang 
mendasari pemilihan tujuan dan target, nilai 
diperjelas dengan mendefenisikan dan 
pengoperasian tujuan dan target. Nilai juga 
dikritik dengan menanyakan secara sistematis 
kepantasan tujuan dan target dalam hubungan 
dengan masalah yang dituju yang dapat 
menganalisis alternatif sumber nilai. 
Dalam proses evaluasi disini adalah dengan 
meningkatkan peluang dan meminimalisir 
ancaman, maka UNPAM melakukan perbaikan 
sarana prasarana, dimana dilakukan secara 
bertahap dengan menyesuaikan keuangan 
yayasan. UNPAM juga memberikan beasiswa 
untuk dosen yang ingin lanjut kuliah S3, dan 
beasiswa untuk mahasiswa berprestasi serta 
mahasiswa disabilitas dengan kuliah gratis. Saat 
ini mahasiswa juga diwajibkan untuk mengikuti 
pelatihan keterampilan tambahan dan ujian 
kompetensi agar lulusan UNPAM mampu 
bersaing dalam dunia kerja.  
UNPAM juga masih terus memperbaiki 
kurikulum, dengan menyesuaikan program 
pembelajaran blended learning. UNPAM selalu 
menyediakan layanan terbaik kepada stake holder 
dalam proses akademik di kampus. Saat ini dalam 
pembelajaran e-learning, UNPAM masih terus 
berupaya untuk menumbukan rasa, inovasi, etika 
dan motivasi kepada mahasiswa untuk tetap 
mampu menyerap materi dengan baik. UNPAM 
juga memberikan program wirausaha kepada 
dosen maupun mahasiswa yang mempunyai 
keterampilan dan inovasi dalam perkembangan 
bisnis. 
Dengan selalu memperhatikan evaluasi 
mengenai progam atau kebijakan UNPAM, 
terbukti UNPAM sampai saat ini masih menjadi 
perguruan tinggi dengan mahasiswa terbanyak 
swasta versi KEMDIKBUD. Adapun sumber dari 






Tabel 6. Data Kemdikbud (2019) 
 
Berdasarkan data di atas, terbukti bahwa 
UNPAM masih mampu mempertahankan minat 
mahasiswa untuk kuliah dan memilih belajar di 
UNPAM. Evaluasi ini menjadi dorongan dari 
pimpinan dan jajaran untuk tetap meningkatkan 
jumlah mahasiswa dan meningkatkan kualitas dari 
mutu UNPAM itu sendiri.  
Menurut Suprapto (2007) mengatakan 
mengenai “Minat merupakan suatu keinginan 
yang cenderung menetap pada diri seseorang 
untuk mengarahkan pada suatu pilihan tertentu 
sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjutkan 
untuk diwujudkan dalam tindakan yang nyata 
dengan adanya perhatian pada objek yang 
diinginkannya itu untuk mencari informasi 
sebagai wawasan bagi dirinya”. Teori tersebut 
berkorelasi dengan UNPAM saat ini bahwa 
UNPAM selalu memberikan pendidikan dan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Suprapto (2007) menambahkan bahwa “ Faktor-
faktor yang berhubungan dengan minat dibedakan 
menjadi: (i) faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan minat; (ii) faktor-faktor yang dapat 
menurunkan minat; dan (iii) faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi minat”. 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
minat yaitu motif sosial, emosi, dan lingkungan. 
Berikutnya, faktor-faktor yang dapat menurunkan 
No. Semester Jumlah Mahasiswa 
1 Genap 2009 1085 
2 Ganjil 2009 1301 
3 Genap 2010 2159 
4 Ganjil 2010 2200 
5 Genap 2011 2785 
6 Ganjil 2011 3208 
7 Genap 2012 4033 
8 Ganjil 2012 5178 
9 Genap 2013 7475 
10 Ganjil 2013 7164 
11 Genap 2014 7129 
12 Ganjil 2014 10617 
13 Genap 2015 7716 
14 Ganjil 2015 8569 
15 Genap 2016 9286 
16 Ganjil 2016 9759 
17 Genap 2017 10243 
18 Ganjil 2017 11073 
19 Genap 2018 10241 
20 Ganjil 2018 11462 
21 Genap 2019 11682 
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minat adalah ketidakcocokan, kebosanan, dan 
kelelahan. Minat seseorang terhadap sesuatu hal 
akan berkembang jika hal tersebut menarik dan 
sesuai (cocok) dengan dirinya dan minat tersebut 
akan turun apabila tidak sesuai dengan dirinya. 
Dengan ini maka masyarakat masih mempercayai 
UNPAM dalam memilih untuk mengenyam 
pendidikannya.  
Namun adanya pandemic COVID 19 ini, 
banyak perubahan yang terjadi dalam minat 
mahasiswa UNPAM. Adapun dampak yang 
signifikan yaitu sebagai berikut : 
1. Mahasiswa baru menjadi menurun, karena 
semua pelaksanaan dari pendaftaran sampai 
siding dilakukan secara online, sehingga tidak 
tersebar secara menyeluruh informasi tersebut. 
Biasanya mahasiswa dalam kondisi normal 
mampu menerima 20.000, namun selama covid 
19 ini hanya menerima 7000 mahasiswa saja. 
2. Kurangnya pendapatan dari mahasiswa karena 
banyak orangtua dan mahasiswa yang bekerja 
terkena PHK, sehingga tidak mampu untuk 
membayar kuliah. 
3. Pembelajaran yang offline menjadi online full, 
yang mengakibatkan membutuhkan biaya 
tambahan selama online bagi pihak kampus 
maupun mahasiswa. 
4. Motivasi mahasiswa dan dosen menurun dalam 
belajar mengajar, akibat adanya perbedaan 
penyampaian verbal dan bahasa tubuh yang di 
gantikan hanya dengan tulisan dan video saja. 
5. Aktivitas ekstrakulikuler mahasiswa jadi tidak 
berjalan dengan baik sehingga mengganggu 




Dari pemaparan hasil dan pembahasan di 
atas, maka bisa disimpulkan bahwa strategi 
manajemen Universitas Pamulang adalah sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan, dengan menerapkan visi dan misi 
yang jelas, serta tujuan dan sasaran UNPAM 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
UNPAM dengan mengutamakan pendidikan 
murah yang disesuaikan kemampuan 
masyarakat di sekitar, adalah tujuan dari 
yayasan untuk penyetaraan pendidikan yang 
merata. Dengan biaya murah dan tanpa uang 
gedung, masyarakat akan memperoleh fasilitas 
gedung dan lift, ruang full AC serta kualitas 
pendidikan yang terjamin. 
2. Pelaksanaan, dengan selalu mengkombinasi 
hard skill dan soft skill yang harus dimiliki 
oleh para akademisi, baik dosen, staf dan 
mahasiswa. UNPAM juga memberikan 
beasiswa untuk mahasiswa dan dosen dalam 
meningkatkan kualitas dirinya. Dalam 
pengabdian kepada masyarakat, dosen juga 
diharuskan melibatkan mahasiswa untuk ikut 
serta aktif dalam kegiatan tersebut, dengan 
harapan mampu menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap masyarakat sekitar.  
3. Pengorganisasian, dengan mengetahui apa saja 
faktor pendukung dan penghambat dari 
internal dan eksternal dalam meningkatkan 
kualitas atau mutu dari UNPAM.  
4. Evaluasi, dengan meningkatkan peluang dan 
meminimalisir ancaman, maka UNPAM 
melakukan perbaikan sarana prasarana. Saat 
ini mahasiswa juga diwajibkan untuk 
mengikuti pelatihan keterampilan tambahan 
dan ujian kompetensi agar lulusan UNPAM 
mampu bersaing dalam dunia kerja. UNPAM 
juga masih terus memperbaiki kurikulum, 
dengan menyesuaikan program pembelajaran 
blended learning. UNPAM juga memberikan 
program wirausaha kepada dosen maupun 
mahasiswa yang mempunyai keterampilan dan 
inovasi dalam perkembangan bisnis. 
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